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ABSTRAK 

Lapangan panasbumi Patuha merupakan salah satu lapangan panasbumi di Jawa Barat yang 

dikembangkan oleh PT. Geo Dipa Energi yang berjarak kurang lebih 40km dari kota Bandung. 

Pada lapangan panasbumi mineral primer biasanya terubah menjadi mineral sekunder yang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti temperatur, fluida, tekanan. Tujuan dari penelitian 

adalah untuk mengetahui jenis mineral alterasi dan temperatur terbentuknya mineral tersebut. 

Metode yang digunakan adalah analisis petrografi terhadap tiga sayatan serbuk bor. Litologi 

bawah permukaan terdiri dari batuan beku andesit dan tuf dengan intensitas alterasi sangat kuat. 

Mineral alterasi yang terdapat pada sumur penelitian adalah klorit, mineral lempung, kuarsa 

sekunder, serisit, anhidrit, wairakit, epidot, oksida besi, pirit dan epidot. Zona alterasi pada 

sumur penelitian yaitu zona epidot – klorit – wairakit. Hasil dari geotermometer mineral 

menunjukkan temperatur zona reservoar diperkirakan berkisar antara 210-3100C, sedangkan 

menurut data landaian suhu menunjukkan temperatur ±2300C. Sehingga diperkirakan tidak 

terjadi perubahan temperatur yang signifikan terhadap zona reservoar karena temperatur 

geotermometer mineral dan temperatur data landaian suhu berada dalam rentangan temperatur 

yang cenderung tidak menunjukkan perbedaan.   

 

Kata kunci: Geotermal; Petrografi; Mineral alterasi; Temperature; Patuha 

 

ABSTRACT 

Patuha geothermal field is one of the geothermal fields in West Java developed by PT. Geo Dipa 

Energi and located approximately 40km from the city of Bandung. In the geothermal field, 

primary mineral is usually tend to secondary minerals that are affected by several factors such as 

temperature, fluid, pressure. The research aims to determine the type of mineral alteration and 

formed temperature of the minerals. The data obtained by petrographic analysis of three samples 

from dried cutting. The subsurface lithology consists of igneous andesite rock and tuff is altered 

with very strong alteration intensity. The main alteration minerals found in the research are 

chlorite, clay minerals, secondary quartz, sericite, anhydrite, wairakite, epidote, iron oxide, pyrite 

and epidote. The alteration zones of the well X is epidote - chlorite – wairakite. Mineral 

geothermometer indicate that reservoir temperature is estimated to range from 210-310°C, whereas 

according to the pressure and temperature data the temperature is ± 230°C. Consequently, no 

significant temperature changes to the reservoir zone due to mineral geothermometer temperature 

and temperature of the pressure and temperature data are within the range of temperatures that tend 

to show no difference. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu bentuk manifestasi pada 

panasbumi adalah mineral alterasi. 

Mineral sekunder merupakan salah satu 

sumber informasi yang terdapat pada 

lapangan panasbumi yang dapat 

diaplikasikan untuk mengetahui 

geotermometer, indikator permeabilitas, 
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kimia fluida, sejarah temperatur, 

pengaturan produksi casing, 

memprediksi scaling dan korosi sumur. 

Lapangan panasbumi Patuha merupakan 

salah satu lapangan panasbumi di Jawa 

Barat yang berjarak kurang lebih 40km 

dari kota Bandung  Total potensi energi 

panas bumi yang dihasilkan di sekitar 

area diperkirakan mencapai 400 MW.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Daerah penelitian terletak pada bagian 

dari zona Bandung yang merupakan 

zona gunungapi. Cekungan Bandung 

hampir semuanya dikelilingi oleh 

gunungapi, bahkan di tengah-tengahnya 

juga terdapat batuan gunungapi (Alzwar 

dkk, 1992). Kompleks Patuha (±2434 

mdpl) terbentuk pada vulkanik Kuarter 

tua yang kemungkinan menutupi suatu 

batuan dasar (basement rock) susunan 

batuan vulkanik Tersier Atas. Menurut 

Akbar (1989). Gunung Patuha 

membentuk tiga unit paling muda, yang 

lainnya termasuk ke dalam Gunung 

Patuhawati dan Gunung Walang. 

Gunung api utama dari lapangan 

panasbumi Patuha adalah Gunung 

Patuha yang merupakan gunungapi 

strato andesitik (Layman, et al, 2003). 

Terdapat dua kawah vulkanik seluas 600 

m. Kawah pertama terletak di dekat 

puncak gunung pada bagian barat laut, 

sedangkan kawah kedua terletak pada 

bagian tenggara yang terisi oleh air, 

yang disebut Kawah Putih.  

Berdasarkan West JEC (2007) daerah 

penelitian tersusun atas formasi vulkanik 

berupa;  

- Piroklastik tak teruraikan 

(Pliosen-Pleistosen) dengan 

komposisi batuan breksi 

andesitik, breksi tuf, dan tuf 

lapili 

- Gunung Kendang (Kuarter) 

dengan komposisi lahar dan lava 

- Gunung Patuha (Kuarter)  

dengan komposisi lahar dan lava 

 

3. METODE 

Sampel yang digunakan adalah serbuk 

bor dari sumur X. Terdapat 3 sampel 

sayatan tipis yang dipilih dari 

kedalaman 1200-1600 mKU. Metode 

yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah analisis petrologi, analisis 

petrografi, dan analisis data landaian 

suhu untuk mengetahui karakteristik 

jenis mineral dan temperatur bawah 

permukaan. 

 

 

3.1 Analisis Petrologi 

Analisis ini ditujukan untuk mengetahui 

karakteristik fisik serta menentukan 

jenis litologi dan komposisi mineral dari 

batuan hasil pemboran berupa serbuk 

bor (cutting). Analisis serbuk bor 

menggunakan mikroskop binokuler 

yang digunakan dalam penelitian adalah 

Olympus SZ. 

 

3.2 Analisis Petrografi 

Analisis ini ditujukan untuk 

mengidentifikasi jenis mineral primer 

dan mineral ubahan serta jenis litologi 

dari serbuk bor (cutting) dalam bentuk 

sayatan tipis. Analisis mikroskopis 

sayatan tipis menggunakan mikroskop 

polarisasi yang digunakan dalam 

penelitian adalah Olympus CX31. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Litologi Sumur X  

Berdasarkan hasil pengamatan 

megaskopis dari serbuk bor (cutting) 

dan analisis petrografi sumur X masing-

masing sebanyak 3 sayatan sampel 

serbuk bor dan hasil laporan pemboran 

sumur X. Pada (Gambar 1) digambarkan 

litologi pada sumur X berupa andesit 

terubah terdapat pada interval 

kedalaman 1600-1209 mKu, 1194-612 

mKu, 612-396 mKU, 381-204 mKU, 

dan 204-159 mKU,dan 159-0 mKU serta 

terdapat tuf litik terubah pada 

kedalaman 1759-1600 mKU, 1209-1194 

mKU, 396-381 mKU dan 204-159 

mKU. setiap interval kedalaman 
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memiliki karakteristik yang berbeda 

baik ciri fisik, kandungan mineral, 

tekstur, dan intensitas alterasi. 

4.2 Mineral alterasi 

Pada lapangan panasbumi Patuha, 

mineral alterasi yang hadir berupa hasil 

ubahan dari mineral primer dan mengisi 

rekahan dan urat. Persebaran dari 

alterasi hidrotermal ditentukan melalui 

analisis petrografi. Mineral alterasi yang 

ditemukan adalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

illit, klorit, kalsit, kuarsa sekunder, 

anhidrit, oksida besi, pirit, wairakit, dan 

epidot. Setiap mineral ubahan memiliki 

karakteristik dan kelimpahan pada 

kedalaman tertentu (Gambar 1). Tipe 

alterasi hidrotermal berupa pengendapan 

langsung (direct deposition) (Gambar 2) 

dan penggantian (replacement) (Gambar 

3). 

 

 

4.3 Zona alterasi Sumur 

Berdasarkan kelimpahan asosiasi 

mineral alterasinya, sumur penelitian 

dibagi  menjadi 1 zona ubahan, yaitu 

epidot-klorit-wairakit. Pada sumur X 

data yang tersedia hanya dari kedalaman 

±1200, sehingga pembagian alterasi 

hanya berdasarkan data yang tersedia. 

 

Zona Epidot – Klorit – Wairakit 

Zona ini dicirikan dengan 

melimpahnya mineral epidot, klorit dan 

kuarsa. Mineral wairakit, kalsit, illit, 

oksida besi dan anhidrit juga terdapat 

pada zona ini. Mineral yang terbentuk 

pada zona ini adalah mineral dengan 

suhu tinggi seperti epidot dan wairakit 

yang mengisi urat. Zona ini memiliki 

kedalaman yang tidak dapat ditentukan 

karena kurangnya data pada sumur ini. 

Zona ini termasuk ke dalam zona 

alterasi propilitik (Corbett dan Leach, 

1996). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil geotermometer mineral zona ini 

diperkirakan memiliki temperatur 210-

3100C (Gambar 4.2). Serbuk bor yang 

diamati melalui analisis petrografi untuk 

mewakili zona ini adalah batuan pada 

kedalaman 1263, 1350, dan 1539 mKU 

dengan litologi berupa andesit terubah. 

Berdasarkan hasil analisis petrografi, 

contoh batuan pada kedalaman tersebut 

memiliki intensitas alterasi kuat hingga 

teralterasi sangat kuat. 

 

4.4 Temperatur Sumur 

Temperatur sumur X berdasarkan 

geotermometer mineral (Reyes, 2000) 

pada zona epidot-klorit-wairakit 

temperaturnya adalah 210-3100C 

(Gambar 4), sedangkan pada data P&T 

setelah heating up selama 132 hari pada 

zona epidot-klorit-wairakit adalah 

Gambar 1 Log stratigrafi sumur X 
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2300C.  Berdasarkan data downhole 

temperature sumur X, temperatur 

minimum adalah ±28°C dan temperatur 

maksimum mencapai 230°C, sedangkan 

kisaran temperatur hasil interpretasi 

geotermometer mineral adalah 210-

310°C. Dari dua data kisaran temperatur 

sumur X tersebut, tampak bahwa 

temperatur hasil pengukuran (Downhole 

Temperature) berada dalam kisaran 

temperatur hasil interpretasi pada zona 

kedalaman data yang tersedia.  
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Gambar 2 Epidot dan klorit hadir mengubah plagioklas (1539 mKU) 

 

Gambar 3 Epidot mengisi rongga pada kuarsa sekunder (1263 mKU) 

Gambar 4 Temperatur zona epidot – klorit – wairakit berdasarkan geotermometer 

mineral 
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5. KESIMPULAN 

 

Sumur X dikelompokkan menjadi zona 

alterasi yaitu: zona epidot – klorit – 

wairakit yang diperkirakan sebagai zona 

reservoar dengan kedalaman yang tidak 

bisa ditentukan. Pada sumur ini tidak 

terjadi penurunan temperatur secara 

signifikan yaitu masih dalam rentangan 

temperatur yang merupakan hasil 

perbandingan geotermometer mineral 

dengan data downhole temperature 

dalam hal ini perbandingan antara data 

P&T memiliki rentang temperatur 

maksimal 230ºC dan dari hasil 

geotermometer mineral memiliki 

rentangan 210º-310ºC.   
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